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Abstract 

This study aims to analyze the mistakes made by students in solving trigonometric questions based on 

Watson's criteria. The research method used is descriptive qualitative method. The subjects studied in 

this study were students of class XI MIPA 1 in one of the public high schools in Karawang Regency. 

The sampling technique was purposive sampling. The instrument used in this study was a test instrument 

in the form of trigonometric questions. The data analysis techniques used were: data collection, data 

reduction, and conclusion drawing. The results of this study indicate that the location of the mistakes 

made by students is inappropriate procedures (IP), omitted data (od), omitted conclusions (oc), and skills 

hierarchy problems (SHP). The cause of students making incorrect procedural errors is not 

understanding the concept of solving problems and not understanding how to write down the process of 

solving steps, the cause of missing data errors is their inadequacy in presenting data that should be used, 

missing conclusions are inability to link data previously known / obtained to draw a conclusion, and the 

error of the skill hierarchy problem is the inaccuracy of students when calculating. 

Keywords: Error analysis, Watson's criteria, Trigonometry 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

trigonometri berdasarkan pada kriteria Watson. Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

kualitatif deskriptif. Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1di salah satu 

SMA Negeri di Kabupaten Karawang dengan teknik pengambilan sampel adalah purpose sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrument tes berupa soal trigonometri Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu: pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini diperoleh letak kesalahan yang dilakukan siswa adalah prosedur tidak tepat (inappropriate 

procedure/ip), data hilang (omitted data/od), kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), dan masalah 

hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp). Penyebab siswa melakukan kesalahan prosedur 

tidak tepat adalah kurang memahami konsep untuk menyelesaikan permasalahan dan tidak memahami 

cara menuliskan proses langkah-langkah penyelesaian, penyebab dari kesalahan data hilang adalah 

kurang telitinya dalam menyajikan data yang semestinya dipakai, kesalahan kesimpulan hilang adalah 

ketidakmampuan dalam mengaitkan data-data yang diketahui/diperoleh sebelumnya untuk menarik 

sebuah kesimpulan, dan kesalahan masalah hierarki keterampilan adalah  ketidaktelitian siswa saat 

menghitung.  
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PENDAHULUAN 

Matematika ialah salah satu ilmu yang penting dalam aspek ilmu pengetahuan. Matematika 

diajarkan disemua jenjang mulai dari SD hingga SMA/SMK. Matematika merupakan suatu 

ilmu yang penting untuk dikuasai agar bisa dengan mudah memahami ilmu lainnya (Junaidi & 

Lutfianto, 2015). Matematika yang diajarkan di sekolah menengah merupakan pondasi untuk 

mempelajari matematika pada tingkat selanjutnya.  

Salah satu materi pada mata pelajaran matematika yang dipelajari di sekolah menengah atas 

adalah trigonometri. Trigonometri merupakan materi pada mata pelajaran matematika yang 

membahas tentang hal yang berhubungan dengan segitiga baik itu panjang, luas, keliling 

ataupun ukuran sudutnya (Hidayat & Aripin, 2020). Perbandingan nilai dari sinus, cosinus, dan 

tangen pada suatu sudut serta selisih jumlah dari dua sudut dibahas juga dalam trigonometri.  

Selain itu, dalam trigonometri memuat konsep atau materi dasar yang sudah dipelajari siswa 

ditingkat sebelumnya, seperti teorema phytagoras, menghitung pecahan, merasionalkan akar, 

dan lain-lain (Putri, 2013). 

Trigonometri erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari seperti mengukur suatu sudut, 

mengukur tinggi benda, menghitung jarak antara dua objek, menghitung kedalaman laut, dan 

lain sebagainya. Insani & Kadarisma (2020) mengungkapkan trigonometri berguna untuk siswa 

yang akan memasuki jenjang perguruan tinggi karena trigonometri tidak hanya diajarkan dalam 

mata pelajaran matematika tetapi diajarkan juga dalam cabang ilmu lain seperti teknik, kimia, 

geografi, fisika dan yang lain juga menggunakan trigonometri disalah satu materinya.  

Kenyataan dilapangan masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berhubungan dengan materi trigonometri. Berdasarkan wawancara dengan 

guru matematika di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Karawang, materi trigonometri 

merupakan salah satu materi yang sulit bagi siswa, dimana masih banyak siswa yang melakukan 

kesalahan dalam mengisi soal trigonometri. Dalam penelitiannya Ayu & Zanthy (2020) 

mengungkapkan, kesalahan saat penyelesaian soal menggunakan rumus yang kurang tepat, 

tidak ada hasil akhir, dan kekeliruan dalam perhitungan, hal tersebut merupakan kesalahan yang 

sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri. Sebab lainnya yaitu karena 

proses menerima dan mengolah informasi yang kurang tepat (Nur Aly et al., 2019). Kesalahan 

proses penyelesaian yang dilakukan oleh siswa dalam penyelesaian soal akan berdampak pada 

hasil belajar siswa. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis untuk mengidentifikasi kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri. 

Untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri, peneliti 

menggunakan kriteria kesalahan Watson. Kriteria Watson dinilai mampu untuk mengukur batas 

kemampuan intelektual siswa pada saat mengerjakan soal (Guswanto, 2018). Watson memiliki 

kriteria dalam menilai kesalahan proses penyelesaian yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal, meliputi 1) data tidak tepat, 2) prosedur tidak tepat, 3) data hilang, 4) 

kesimpulan hilang, 5) konflik level respon, 6) manipulasi yang tidak langsung, 7) masalah 

hierarki keterampilan, dan 8) kesalahan selain dari ketujuh kriteria yang telah disebutkan. 

Salah satu alternatif untuk mengurangi kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

trigonometri, diantaranya menemukan sumber kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan harus 

segera diatasi sebab siswa akan selalu mengalami kesulitan jika kesalahan sebelumnya tidak 

diperbaiki. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri kurang mendapat perhatian 

untuk ditindaklanjuti oleh guru matematika. Biasanya guru hanya melihat kemampuan siswa 

dengan hanya melihat hasil akhir dari tes yang diberikan tanpa melihat jenis kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis pekerjaan proses penyelesaian 
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soal yang dilakukan siswa untuk mengetahui letak kesalahan prosedur penyelesaian soal serta 

menanggulangi agar jenis kesalahan yang sama tidak kembali dilakukan 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian terkait analisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal trigonometri berdasarkan kriteria Watson dianggap suatu hal penting untuk 

dilakukan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa, dan digunakan untuk mengetahui 

penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal sebagai bahan evaluasi bagi 

siswa dan guru matematika untuk menentukan strategi dan metode pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada masing-masing kelas. Dengan demikian 

kesalahan-kesalahan yang sejenis dapat diminimalisir sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar matematika siswa di sekolah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Subjek yang diteliti adalah 

siswa kelas XI MIPA 1 di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Karawang. Dalam pengambilan 

sample digunakan teknik Purposive sampling. Sebanyak 3 siswa yang menjadi sampel dengan 

pertimbangan berdasarkan pengkategorian yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti 

dengan cara diberikan tes kemampuan awal matematis, kemudian diambil 3 orang siswa dengan 

kemampuan yang heterogen. Penelitian ini dilakukan di semester ganjil pada tahun ajaran 

2020/2021. Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan tes dan 

catatan lapangan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrument tes berupa 

soal trigonometri yang sudah diteliti oleh Wulandari & Gustell (2020) . Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis data Miles dan Huberman meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Untuk melihat kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal trigonometri, data yang sudah diperoleh lalu dianalisis menggunakan 

kriteria Watson dengan indicator factor kesalahan sebagai berikut. 

Tabel.1 Indikator Faktor Kesalahan Berdasarkan Kriteria Watson 

Kriteria Watson Indikator Penyebab 

Data tidak tepat 

(inappropriate 

data/id) 

 Kesalahan saat menempatkan 

data ke variabel 

 Tidak  memakai data yang 

seharusnya di gunakan 

 Siswa kurang teliti dalam 

pengerjaan 

 Siswa kurang mengerti soal  

Prosedur tidak 

tepat 

(inappropriate 

procedure/ip) 

 Menggunakan rumus yang yang 

tidak tepat 

 Tidak menuliskan langkah 

langkah saat memecahkan soal 

 Kurang memahami konsep 

untuk menyelesaikan soal 

 Tidak tahu cara menuliskan 

langkah langkah rumus dari 

soal 

Data hilang 

(omitted data/od) 
 Data yang dimasukkan tidak 

lengkap 

 Kurang teliti dalam 

menyajikan data-data yang 

seharusnya dipakai 

Kesimpulan 

hilang (omitted 

data/od) 

 Saat membuat kesimpulan tidak 

memakai data yang ada 

 Kurang mengerti dalam 

mengolah data untuk 

mengambil kesimpulan 

Konflik level 

respon (response 

level conflict/rlc) 

 Kurang siap saat mengerjakan 

soal 

 Tidak belajar sebelum 

menghadapi sebuah tes 
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Manipulasi tidak 

langsung (undiect 

manipulation/um) 

 Alasan yang digunakan saat 

memecahkan soal tidak logis 

 

 Tidak memahami soal 

 Bingung dalam membuat 

alasan dalam menyelesaikan 

permasalahan 

 Kebingungan dalam 

mengartikan maksud atau 

makna dari permasalahan 

Masalah hierarki 

keterampilan 

(skills hierarchy 

problem/shp) 

 Melakukan kesalahan dalam 

perhitungan 

 Saat menggunakan ide aljabar 

siswa melakukan kesalahan 

 Ketidak telitian dalam 

menghitung 

 Keraguan diri dalam 

menuangkan apa yang sudah 

ada dalam pikiran 

Kesalahan selain 

ketujuh kriteria 

diatas (above 

other/ao) 

 Menulis ulang soal 

 

 

 Tidak menuliskan jawaban 

 Tidak mengerti maksud soal 

dan kurangnya pemahaman 

konsep 

 Soalnya terlalu sulit atau 

kurangnya pemahaman 

konsep 

(Guswanto, 2018) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berikut hasil dari analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri berdasarkan 

kriteria Watson, setelah tes analisis diperoleh letak kesalahan siswa S1, S2 dan S3 dalam 

menyelesaikan soal trigonomerti berdasarkan kriteria Watson pada tabel 2. 

Tabel 2. Analisis kesalahan siswa berdasarkan kategori kesalahan kriteria Watson 

Letak Kesalahan Subjek 

S1 S2 S3 

Data tidak tepat (inappropriate data/id) - - - 

Prosedur tidak tepat (inappropriate 

procedure/ip) 
-   

Data hilang (omitted data/od) - -  
Kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc)    
Konflik level respon (response level 

conflict/rlc) 
- - - 

Manipulasi tidak langsung (undiect 

manipulation/um) 
- - - 

Masalah hierarki keterampilan (skills 

hierarchy problem/shp) 
- -  

Kesalahan selain ketujuh kriteria diatas 

(above other/ao) 
- - - 

Diperoleh hasil pada tabel 2 kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri 

berdasarkan kategori kesalahan kriteria Watson. Berdasarkan tabel tersebut S1 memiliki 

kesalahan rendah, S2 memiliki kesalahan sedang, dan S3 memiliki kesalahan tinggi. Letak 

kesalahan subjek S1 yaitu pada kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc). Letak kesalahan 

subjek S2 yaitu pada prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip), dan kesimpulan hilang 
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(omitted conclusion/oc). Sedangkan letak kesalahan subjek S3 pada prosedur tidak tepat 

(inappropriate procedure/ip), data hilang (omitted data/od), kesimpulan hilang (omitted 

conclusion/oc), dan masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp). Berikut 

deskripsi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri : 

 

Gambar 1 Hasil Tes S1 

Dapat dilihat dari gambar diatas adalah jawaban dari subjek S1, bisa dilihat bahwa S1 dapat 

mengerjakan soal dengan benar dengan prosedur penyelesaian yang tepat. Siswa paham 

langkah-langkah yang digunakan untuk mencari sisi samping AC dengan cara menggunakan 

teorema phytagoras sehingga didapatkanlah sisi samping 𝑏 = 3. S1 juga mendata informasi 

yang terdapat pada soal pada langkah diketahui dan ditanyakan. Akan tetapi terdapat kesalahan 

dalam menyelesaikan masalah S1 yaitu tidak menuliskan jawaban secara lengkap dan tidak 

menyertakan kesimpulan dari jawaban yang didapat (oc), meskipun S1 sudah memperoleh nilai 

akhir.  

 

Gambar 2 Hasil Tes S2 

Dapat dilihat dari gambar diatas adalah jawaban S2, bisa dilihat jika S2 dapat menyelesaikan 

soal  benar, akan tetapi terdapat kesalahan yang dapat terlihat. Berdasakan hasil pekerjaan S2, 

nampak bahwa S2 tidak menuliskan langkah yang dipakai untuk memecahkan soal (ip). S2 

tidak menuliskan langkah dalam mencari sisi samping AC tetapi langsung mendapatkan 

hasilnya, kemudian diaplikasikan ke dalam rumus perbandingan trigonometri untuk mencari 

nilai 𝑐𝑜𝑠 𝑎  dan 𝑡𝑎𝑛 𝑎 . Kesalahan selanjutnya dijawaban S2 tidak terdapat kesimpulan dari 

jawaban yang telah didapat (oc). 

 

Gambar 3 Hasil Tes S3 
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Dapat dilihat dari gambar diatas adalah pekerjaan S3, diperoleh bahwa S3 belum tepat saat 

memecahkan soal yang diberikan. S3 melakukan kesalahan saat mengerjakan soal. Berdasarkan 

hasil jawaban S3, tidak menuliskan tahapan yang digunakannya dalam mengerjakan soal (ip), 

tetapi S3 sudah mengetahui sisi samping yang akan dicari yaitu 3. Terdapat data hilang (od) 

dimana S3 tidak menuliskan data yang diketahui dalam soal yaitu 𝑠𝑖𝑛 𝑎 =
4

5
. Kesalahan lainnya 

S3 belum tepat dalam mengaplikasikan rumus perbandingan trigonometri (ip) untuk mencari 

nilai 𝑡𝑎𝑛 𝑎, dapat dilihat pada gambar 3 𝑡𝑎𝑛 𝑎 =
3

4
, seharusnya 𝑡𝑎𝑛 𝑎 =

4

3
 , sehingga siswa 

melalukan kesalahan dalam menghitung (shp). Kesalahan selanjutnya S3 tidak menuliskan 

kesimpulan dari jawaban yang telah diperoleh (oc). 

Pembahasan 

Berdasarkan deskripsi analisis yang sudah dilakukan diperoleh kesalahan prosedur kurang tepat 

(inappropriate procedure/ip) yang dilakukan oleh siswa adalah siswa menggunakan rumus 

yang kurang tepat siswa serta tidak menuliskan tahapan-tahapan yang digunakannya dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam soal. Faktor penyebab siswa melakukan 

kesalahan ini adalah tidak memahami konsep untuk menyelesaikan permasalahan dan tidak 

memahami cara menuliskan proses langkah-langkah penyelesaian. Hasil penelitian ini 

sebanding dengan analisis kesalahan yang dilakukan Hartati (2019), penyebab kesalahan 

prosedur kurang tepat adalah tidak mengetahui cara yang harus digunakan dalam pengerjaan, 

tidak mengerti cara dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian. Selanjutnya  Lestari & 

Nirmala (2020) mengungkapkan bahwa penyebab kesalahan prosedur kurang tepat adalah 

siswa kurang menguasai materi pembelajaran, penyebab lainnya adalah siswa tidak mengulang 

kembali pelajaran di rumah. 

Kemudian kesalahan data hilang yang dilakukan oleh siswa dilihat dari jawaban siswa, siswa 

tidak menuliskan dengan lengkap data-data yang seharusnya ada dalam jawaban. Faktor 

penyebab siswa melakukan kesalahan ini adalah kurang telitinya siswa dalam menyajikan data-

data yang seharusnya dipakai merupakan penyebab siswa melakukan kesalahan data hilang. 

Hal ini senada dengan hasil penelitian Wulandari (2016), dimana kurang lengkapnya siswa 

dalam  mencatat seluruh data yang terdapat pada soal. Siswa kurang lengkap menulis karena 

tidak teliti dalam mendata seluruh informasi pada saat menyelesaikan soal. Faktor penyebab 

lainnya adalah siswa cenderung tergesa-gesa dan tidak berhati-hati dalam mengerjakan soal 

(Mafruhah & Muchyidin, 2020). 

Selanjutnya kesalahan kesimpulan hilang yang dilakukan siswa ialah dimana siswa tidak 

menuliskan konklusi dari apa yang sudah siswa kerjakan dalam menyelesaikan soal. Faktor 

yang menyebabkan kesalahan yang dilakukan siswa hilangnya kesimpulan yaitu 

ketidakmampuan siswa mengaitkan data-data yang sudah diperoleh sebelumnya untuk menarik 

kesimpulan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Aly et 

al., (2019), kesalahan kesimpulan hilang yang dilakukan peserta didik yaitu tidak menuliskan 

kesimpulan pada akhir jawaban, meskipun peserta didik telah menemukan hasil akhir dari 

penyelesaian soal. Menurut Lestari & Nirmala (2020), penyebab terjadinya kesalahan 

kesimpulan hilang adalah kecerobohan siswa dalam menyelesaikan soal dan tidak 

menyelesaikan soal dengan baik. Sedangkan menurut Palayukan & Pelix (2018), penyebab 

kesalahan kesimpulan hilang adalah siswa kurang memahami atau kurang teliti saat membaca 

pertanyaan yang terdapat pada soal, menganggap bahwa kesimpulan akhir yang dinyatakan 

dalam bentuk kalimat tidak perlu dituliskan. 
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Kesalahan masalah hierarki keterampilan yang dilakukan siswa dimana terdapat kesalahan 

dalam melakukan perhitungan yang merupakan akibat dari kesalahan dalam menentukan rumus 

yang digunakan. Faktor yang menyebabkan kesalahan hierarki keterampilan adalah siswa 

ketidaktelitian siswa dalam menghitung dan tidak memeriksa ulang jawaban. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Sukmana & Arhasy (2019), kesalahan dalam  menghitung disebabkan 

oleh kurangnya latihan soal, dan siswa kurang teliti pada saat mengerjakan. Penyebab lainnya 

yaitu siswa terburu-buru, kurangnya konsentrasi, serta kurang teliti dalam menjawab soal 

(Niken et al., 2012). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka peneliti menyimpulkan letak kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri ialah kesalahan prosedur tidak tepat 

(inappropriate procedure/ip), data hilang (omitted data/od), kesimpulan hilang (omitted 

conclusion/oc), dan masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp), sedangkan 

tidak ditemukan kesalahan pada data tidak tepat (inappropriate data/id), konflik level respon 

(response level conflict/rlc), manipulasi tidak langsung (undiect manipulation/um), dan 

kesalahan selain ketujuh kriteria diatas (above other/ao) dari hasil pengerjaan soal siswa, 

Penyebab kesalahan yang telah dilakukan siswa dalam prosedur tidak tepat adalah kurang 

memahami konsep untuk menyelesaikan permasalahan dan tidak  memahami cara menuliskan 

proses langkah-langkah penyelesaian, kurang telitinya siswa dalam menyajikan data-data yang 

semestinya dipakai menyebabkan kesalahan data yang hilang, kesalahan kesimpulan hilang 

adalah ketidakmampuan dalam mengaitkan data-data yang diketahui/diperoleh sebelumnya 

untuk menarik sebuah kesimpulan, dan kesalahan masalah hierarki keterampilan merupakan 

ketidaktelitian siswa saat menghitung. 

Hasil penelitian dan temuan-temuan dapat dijadikan pijakan untuk penelitian lanjutan bagi 

peneliti sendiri maupun bagi peneliti lain, selain itu dapat dijadikan bahan evaluasi bagi 

pembelajaran matematika dan guru matematika. Sebaiknya guru memberikan lebih banyak 

memberikan soal-soal dan juga bimbingan dalam menyelesaikan soal matematika pada materi 

trigonometri sehingga kesalahan yang dilakukan siswa saat memecahkan soal dapat berkurang. 
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